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Abstrak 
 

Artikel ini bertujuan mengetahui pengaruh dari gaya pengasuhan otoriter 
terhadap kemandirian kelas XII SMAN 22 Surabaya. Penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan desain korelasional. Sampel yang digunakan 
sebanyak 100 peserta didik dengan pengambilan simple random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan skala pengukuran dengan instrumen 
pola asuh otoriter dan kemandirian yang berdasarkan pada aspek masing-
masing variabel. Analisis data dengan korelasi product moment. Hasilnya 
menunjukkan pola asuh otoriter mempengaruhi kemandirian, dapat 
dibuktikan dengan hasil koefisien korelasi (-0,294) dengan tingkat 
signifikan 0,003 (p<0,05). Maka dari itu dapat diambil kesimpulan adanya 
pengaruh yang negatif dari pola asuh otoriter terhadap kemandirian. 
Artinya kemandirian yang rendah akibat dari pola asuh otoriter yang tinggi. 

Abstract 

This article aims to determine the effect of the authoritarian parenting 
style on the independence of class XII SMAN 22 Surabaya. Quantitative 
research using correlational design. The sample used was 100 students by 
taking simple random sampling. Data collection uses a measurement scale 
with the instrument of authoritarian and independent parenting based on 
the aspects of each variable. Data analysis with product moment 
correlation. The results show that authoritarian parenting affects 
independence, as evidenced by the correlation coefficient (-0.294) with a 
significant level of 0.003 (p <0.05). Therefore, it can be concluded that 
there is a negative effect of authoritarian parenting on independence. This 
means that low independence is a result of high authoritarian parenting. 

http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/CONS
mailto:elitaputrip59@gmail.com
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1532514413&1&&


Ellita Putri Pembayun, Mudhar 

Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 
Volume 5 Nomor 2, halaman 96-103, September 2022 

 

98 

 

PENDAHULUAN

Perkembangan kemandirian pada remaja sangat menarik untuk dikaji dalam budaya 

timur seperti Indonesia. Pentingnya kajian kemandirian remaja didasarkan pada kenyataan 

bahwa mencapai kemandirian adalah dasar untuk menjadi  dewasa. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan komitmen profesi bimbingan dan konseling sebagai lembaga pendidikan 

formal bertujuan untuk memandirikan (PMPTK, 2007). 

Pada masyarakat budaya timur seperti indonesia sering salah menafsirkan 

perkembangan kemandirian remaja. Seperti, kemandirian ditafsirkan sebagai perilaku yang 

menentang sehingga remaja yang mulai mandiri perilakunya dianggap tidak sesuai dengan 

aturan keluarga (L. Steinberg, 2002). Hal ini menyebabkan orang tua kurang memberikan 

toleransi terhadap perkembangan kemandirian yang sedang dilalui remaja. Namun di sisi 

lain, orang tua juga menghendaki anak remajanya untuk mandiri, dan banyak orang tua 

yang menginginkan mereka tidak bergantung pada orang tua. 

Menurut pandangan Lerner & Hultsch (1983) hal utama dalam kemandirian meliputi 

kebebasan dalam bertindak, tidak bergantung pada orang lain, serta bebas menyesuaikan 

diri sesuai dengan kebutuhan. Konsep ini senada dengan Widjaja (1986) bahwa kemandirian 

adalah ketika seseorang mampu dalam memecahkan masalahnya sendiri, tidak dikendalikan 

oleh orang lain,serta mampu melakukan aktivitas sendiri. Menurut pendapat dari Steinberg 

(2002) istilah kemandirian sebagai self governing person yaitu kemampuan untuk mengenal 

diri sendiri. Jadi kemandirian merupakan kemampuan untuk merencanakan, membuat 

keputusan, serta memilih alternatif dalam bertanggung jawab atas keputusan yang dipilih. 

Kemandirian memiliki dua aspek yakni kemandirian emosional, kemampuan tidak bergantung 

kepada orang lain, serta kemandirian perilaku kemampuan untuk mengambil keputusan dan 

resiko yang diambil. 

Remaja yang tidak memiliki kemandirian disebabkan karena sering dimanja. Bentuk 

remaja tidak mandiri diekspresikan dalam kecenderungan selalu mengandalkan orang lain 

dan tidak mampu untuk membuat keputusan sendiri. Misalnya, belum bisa memutuskan 

perguruan tinggi yang akan dipilih. Hal ini disebabkan adanya paksaan dari orang tua kepada 

anaknya untuk mengikuti keinginannya (Mu’tadin, 2002). 

Pola asuh menjadi salah satu hal yang dapat memberi pengaruh terhadap 

kemandirian. Menurut Djamarah (2014) pola pengasuhan sebagai cara orang tua dalam 

mengasuh anaknya. Tentunya anak akan menghabiskan sebagian besar waktunya dengan 

keluarga, sehingga peran keluarga dalam pembentukan karakter kemandirian sangat besar. 

Orang tua sebagai pendidik dan pengasuh harus bijak dalam menghadapi segala tingkah 

laku dan emosi anak yang beragam. Lingkungan pertama dalam membentuk kebribadian 

anak berawal dari orang tua (Mudhar, 2018).  

Ada beberapa gaya pola pengasuhan yang diterapkan. Baumrind (1991), 

menyebutkan ada tiga pola asuh yang terdiri dari pola permisif, pola otoriter, 

dan pola demokratis. Pola otoriter akan menekankan pada batasan dan hukuman karena 

kurang adanya komunikasi. Akibatnya orang tua kurang memberikan perhatian dan kurang 

mendengarkan pendapat anak. Bahkan orang tua yang otoriter memiliki sedikit dukungan 

untuk anak-anak mereka, tetapi tuntutan mereka sangat tinggi. Orang tua cenderung lebih 

berkuasa dalam mengontrol anak. Orang tua otoriter menganggap bahwa sikapnya selalu 

benar. 
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Dampak dari pola asuh otoriter menurut Mardiah & Ismet (2021) yaitu anak tidak 

percaya diri,  anak menjadi berontak karena tidak adanya ruang kebebasan untuk 

meyampaikan pendapat. Menurut penelitian Sunarty (2016) pola asuh otoriter juga 

memberikan dampak terhadap kemandirian, hal ini dikarenakan orang tua selalu 

memberikan kriteria yang tinggi dalam mendidik anak. 

Penelitian yang dilakukan pada keluarga kelas menengah di Afrika Amerika 

menemukan remaja sekitar usia 18-19 tahun masih tinggal bersama orang tua, sebagian dari 

mereka memiliki hubungan kurang baik dengan orang tuanya (Smetana et al., 2004). Hal ini 

disebabkan karena remaja merasa tertekan dan memiliki keinginan untuk keluar rumah 

memisahkan diri dengan orang tua. Namun dilain sisi orang tua merasakan dilema. Satu sisi 

orang tua menginginkan anaknya untuk lebih mandiri, tetapi orang tua juga kesulitan untuk 

melepaskannya. Rasa dilema ini dapat menggiring konflik keluarga. 

Sebuah studi oleh (Feldman & Rosenthal, 1991) membandingkan  budaya Asia dan 

Anglo. Hasil yang diperoleh pada budaya anglo (Australia, Amerika) dimana remaja dan 

orang tuanya mengharapkan kemerdekaan lebih cepat dibandingkan budaya Asia (budaya 

Timur). Hal ini membangkitkan minat peneliti untuk meneliti lebih dekat derajat kemandirian 

remaja, khususnya di Indonesia, atas dasar pola asuh, khususnya pola asuh otoriter.  

 Hasil penelitian dari Haryono (2018), penerapan pola asuh berdampak pada 

kemandirian emosi/perilaku. Anak-anak memasuki proses pendewasaan bergantung kepada 

cara orang tua dalam mengasuh. Pemahaman orang tua yang kurang terkait penerapan pola 

asuh akan berdampak  pada kualitas kemandirian anak. Interaksi orang tua dan anak dapat 

terlihat dari peran orang tua dalam merespon kebutuhan anak (Mulyawati & Christine, 

2019). 

Fenomena terkait kemandirian ditemukan peneliti dilapangan yakni remaja minim 

akan kemampuan dalam memutuskan suatu hal. Mereka masih merasa dilema ketika 

mengambil keputusan. Mereka masih ragu-ragu mengambil keputusan khususnya untuk 

studi lanjut setelah lulus. Hal ini disebabkan karena kebanyakan dari mereka orang tuanya 

mempunyai andil yang besar, beberapa orang tuanya masih mengatur kegiatan anak-

anaknya, menerapkan displin yang tinggi, serta selalu menuntut untuk mendapatkan prestasi 

tinggi. Sehingga menyebabkan peserta didik masih tergantung pada orang tua. Padahal 

kemandirian anak dikaitkan dengan kehidupannya, karena dengan adanya kemandirian akan 

menentukan tindakan seorang anak untuk melakukan tindakan baik atau buruk. 

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan diatas, peneliti bermaksud membuktikan 

adanya pengaruh antara orang tua otoriter terhadap kemandirian anak. 
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METODE 

Jenis penelitian pada artikel ini metode kuantitatif menggunakan desain korelasional, 

tujuannya menguji adanya hubungan variabel pola asuh otoriter dengan variabel 

kemandirian. Tempat penelitian di SMAN 22 Surabaya dengan menggunakan sampel 100 

peserta didik yang diambil secara simple random sampling, untuk pengumpulan data melalui 

skala pengukuran. Waktu penelitian pada bulan Januari 2022. Peneliti membagikan 

kuesioner berbentuk google form yang dibagikan kepada peserta didik kelas 12 dengan 

menggunakan dua skala yaitu Skala pengukuran yang digunakan terdiri skala pola asuh 

otoriter yang dikembangkan oleh (Ribeiro, 2009)  dan skala kemandirian yang dikembangkan 

oleh (L. D. Steinberg, 2002) kemudian dimodifikasi oleh peneliti yang kemudian diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Skala pola asuh orang tua diperoleh hasil 0.779 untuk aspek Low 

Responsivness dan 0.766 untuk aspek High Demandingness. Skala kemandirian diperoleh 

hasil 0.586 untuk aspek kemandirian emosional dan 0.694 untuk aspek kemandirian perilaku. 

Teknik analisis data menggunakan korelasional yang sebelumnya dilakukan uji 

normalitas dan didapat Sig. pola asuh otoriter sebesar 0,088, Sig. kemandirian sebesar 0,014 

serta uji linieritas didapat nilai Sig. linearity sebesar 0,002.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. KarakteristikResponden 

Tabel 1. Data jenis kelamin dan usia 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 46 

Perempuan 54 

Jumlah  100 

  

 

17 65 

18 35 

Jumlah  100 

  

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan  bahwa distribusi frekuensi berdasarkan jenis 

kelamin pada kelas 12 didominasi berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 54. Dan tabel 

di atas menunjukkan  bahwa distribusi frekuensi berdasarkan usia paling banyak berusia 17 

tahun  dengan jumlah frekuensi 65 orang. 

 

2. Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Asuh Otoriter 

Kategori 

 

Rentang Skor Jumlah 

Rendah  X  57,4 18 

Sedang 57,4 ≤ X ≤63,1 67 

        Usia     Jumlah 
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Tinggi 63,1≤ X 15 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 2, dapat dilihat bahwa pada skala pola asuh otoriter 

menunjukkan skala rendah 18 anak, sedang 67 anak, dan tinggi 15 anak. 

 

3. Kemandirian 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kemandirian 

Kategori Rentang Skor Jumlah 

Rendah X < 46,9 16 

Sedang 46,9 ≤ X ≤ 53,0 58 

Tinggi 53,0≤ X 26 

 

Tabel 3 dapat dilihat bahwa skala kemandirian menunjukkan kategori rendah 16 anak, 

sedang 58 anak, dan tinggi 26 anak. 

 

4. Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Kemandirian 
Tabel 4. Hasil Analisis 

Pengaruh variabel r P 
Pola asuh otoriter dengan kemandirian -0,294 0,003 

 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis diatas diperoleh adanya pengaruh pola asuh otoriter 

terhadap kemandirian anak dengan hasil korelasi -0,294 dan signifikansi 0,003 (p<0,05). Hal 

itu sejalan dengan hasil penelitian dari (As’ari, 2015) bahwa ada pengaruh  pola pola asuh 

otoriter orang tua terhadap kemandirian. Hal ini menjadikan pola asuh otoriter sebagai 

variabel prediktor untuk mengukur tingkat kemandirian.  

Pola asuh otoriter mengakibatkan anak kurang mengembangkan tanggung jawab, hal 

ini dikarenakan orang tua membuat semua aturan dan keputusan, orang tua cenderung 

mengkekang dan menuntut anak untuk mengikuti aturan. Hal ini didukung oleh pendapat 

Dearing et al. (2006) bahwa anak dari orang tua otoriter memiliki tekanan yang tinggi 

dibanding anak  dengan pola asuh permisif. Steinberg (2002) berpendapat bahwa orang tua 

otoriter percaya anak wajib menerima aturan yang ditetapkan tanpa bertanya. Sehingga 

anak cenderung memiliki kemandirian rendah.  

Akibat dari pola asuh otoriter yaitu mengakibatkan anak menjadi tidak berkembang 

maksimal yang menjadikan mereka merasa tertekan dan takut akibatnya mereka tidak 

mampu untuk mandiri. Selain itu remaja akan kehilangan rasa percaya diri dan merasa 

tertekan (Eryn Ismawati, 2021).  Pola asuh yang otoriter bercirikan pada kontrol yang tinggi. 

Orang tua yang otoriter berusaha membuat anaknya tunduk dan menyesuaikan apa yang 

telah menjadi standar peraturan yang ditetapkan dan orang tua akan memberi hukuman 

apabila anak melanggar aturan. Interaksi anak dan orang tua menjadi renggang sehingga 

anak cenderung tidak kreatif. Orang tua yang semakin otoriter mengakibatkan semakin 

rendahnya kemandirian anak. Anak dengan keotoriteran yang tinggi tidak diberikan 
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kesempatan untuk mengekpresikan dirinya untuk melakukan aktivitas yang anak sukai 

(Longkutoy et al., 2015). Selain itu adanya tingkat tungtutan kegiatan anak secara tegas dari 

orang tua mengakibatkan turunnya tingkat kemandirian anak. Orang tua otoriter akan sekuat 

tenaga untuk mengarahkan, menentukan perilaku dan sikap anak sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkannya. Pola asuh seperti itu, terutama jika anak sudah menginjak remaja, 

remaja akan bergantung pada orang tuanya (Rice & Dolgin, 2005), remaja kehilangan 

kreatifitasnya, menjadi anak tidak efektif, dan takut akan tantangan (J W Santrock, 1985). 

Model pengasuhan orang tua kepada anak mempengaruhi kemandirian. Apabila orang 

tua mendidik serta menyesuaikan diri dalam berinteraksi dengan anak maka perkembangan 

kemandirian akan lancar (L. D. Steinberg, 2002). Disisi lain apabila orang tua bersikap 

otoriter maka perkembangan kemandirian anak menjadi kurang. Perlu adanya dukungan 

orang tua untuk anak menjadi mandiri, hal ini bertujuan agar anak dapat mengambil 

keputusan. Adanya kemandirian anak dapat tercipta melalui pendekatan orang tua yang 

sejalan dengan pemikiran anak.  

Hasil penelitian pada artikel ini membuktikan dengan orang tua otoriter akan 

mempengaruhi kemandirian anak. Artinya kemandirian anak yang rendah akibat dari sikap 

otoriter orang tua yang tinggi. Orang tua yang otoriter akan kaku dan keras. Anak tidak 

diberi ruang dalam segala hal untuk mengeksplorasi apa yang ada pada dirinya, selain itu 

orang tua akan membatasi kegiatan anak secara tegas. Pola asuh otoriter yang 

mempengaruhi kemandirian sesuai dengan pendapat John W Santrock (2011) terkait 

dampak dari adanya penerapan pola asuh yang otoriter adalah anak gagal dalam 

beraktivitas. Padahal ciri dari kemandirian ialah adanya kemampuan untuk berinisiatif dan 

dapat mengatur aktivitas atau kegiatan tanpa bergantung kepada orang lain. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulannya bahwa orang tua dengan keotoriterannya memberikan pengaruh pada 

tingkat kemandirian anaknya. Dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan tingkat pola asuh 

otoriter sebanyak 67 anak dan tingkat kemandirian sebanyak 58 anak. 

Untuk para penelitian selanjutnya supaya menambah variabel yang sekiranya dapat 

mempengaruhi kemandirian agar hasil yang didapatkan lebih lengkap. 
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